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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN METODE COOVERATIVE LEARNING TIPE STUDENT 

FACILITATOR AND EXPLAINING TERHADAP HASIL BELAJAR PPKn 

PESERTA DIDIK KELAS XI SMKN 1 GUNUNG AGUNG 

 

Oleh 

 

Riko Prasetiyo 

 

Masalah dalam penelitian ini masih rendahnya tingkat pemahaman peserta didik terhadap 

materi materi PPKn, rendahnya partisipasi peserta didik pasif baik dalam bertanya 

maupun menjawab pertanyaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

signifikan metode pembelajaran Cooperative Learning Tipe student facilitator and 

explaining terhadap hasil belajar PPkn di SMKN 1 Gunung Agung. Penelitian ini 

dilakukan di SMKN 1 Gunung Agung tahun ajaran 2023/2024. Model penelitian adalah 

Quasi Eksperimen dan peneliti memilih desain penelitian bentuk Quasy Experimental 

Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 72 siswa. Kelas XI TKJ A sebagai kelas 

eksperimen menggunakan motode pembelajaran Student Facilitator and Explaining dan 

kelas TKJ C sebagai kelas kontrol menggunakan motode pembelajaran Diskusi. Hasil 

penelitian dengan menggunakan pretest-posttest menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman konsep peserta didik, dengan nilai N-Gain Score kelas eksperimen 

mendapatkan nilai sebesar 72,95% dan kelas kontrol sebesar 41,69% dengan demikian  

kelas eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Metode Cooperative 

Learning tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) meningkatkan keaktifan peserta 

didik dalam pembelajaran. Peserta didik di kelas eksperimen tidak hanya menerima 

informasi secara pasif tetapi juga aktif terlibat dalam diskusi dan penjelasan materi. 

Peserta didik menjadi lebih berani untuk bertanya, baik kepada pendidik maupun teman 

sekelas, dan lebih termotivasi untuk memahami materi yang diajarkan. Hal ini 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, di mana peserta didik saling mendukung 

dan memperkuat pemahaman satu sama lain. Secara keseluruhan, metode Cooperative 

Learning tipe Student Facilitator and Explaining terbukti sebagai alternatif yang efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar di SMKN 1 Gunung Agung. 

 

 

Kata Kunci:, Metode pembelajaran Cooperative Learning Tipe student facilitator and 

explaining. Hasil Belajar PPKn 

 

  



 
 

ABSTRACT 

USE OF COOVERATIVE LEARNING METHODS TYPE STUDENTFACILITATOR 

AND EXPLAINING ON LEARNING OUTCOMES PPKn CLASS XI STUDENTS 

OF VOCATIONAL SCHOOL  SMKN 1 GUNUNG AGUNG 

 

By 

 

Riko Prasetiyo 

 

The problem in this research is still the low level of students' understanding of PPKn 

material, the low level of passive student participation in both asking and answering 

questions. The aim of this research is to determine the significant influence of the 

Cooperative Learning type of student facilitator and explaining learning method on 

Civics learning outcomes at SMKN 1 Gunung Agung. This research was conducted at 

SMKN 1 Gunung Agung for the 2023/2024 academic year. The research model is Quasi 

Experimental and the researcher chose a research design in the form of Quasi 

Experimental Design. The population in this study was 72 students. Class XI TKJ A as 

an experimental class uses the Student Facilitator and Explaining learning method and 

class TKJ C as a control class uses the Discussion learning method. The results of 

research using pretest-posttest showed a significant increase in students' understanding 

of concepts, with the N-Gain Score value of the experimental class getting a score of 

72.95% and the control class of 41.69%, thus the experimental class was much higher 

than the control class. The Student Facilitator and Explaining (SFAE) Cooperative 

Learning method increases students' activeness in learning. Students in the 

experimental class not only receive information passively but are also actively involved 

in discussions and explanations of the material. Students become braver to ask 

questions, both to educators and classmates, and are more motivated to understand the 

material being taught. This creates a dynamic learning environment, where students 

support each other and strengthen each other's understanding. Overall, the Student 

Facilitator and Explaining Cooperative Learning method has proven to be an effective 

alternative in improving learning outcomes at SMKN 1 Gunung Agung. 

 

Keywords: Cooperative Learning learning method Student facilitator and explaining 

type. Civics Learning Results 
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MOTTO 

 

“Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Keberhasilan adalah kepunyaan 

mereka yang selalu berusaha”. 

(B.J. Habibie) 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam upaya mewujudkan 

cita-cita bangsa Indonesia serta mewujudkan kesejahteraan umum. Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, keatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini dikarenakan orang cerdas atau 

berpendidikan akan dapat memberikan kontribusi yang positif kepada Negara. 

Pendidikan nasional adalah usaha secara sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, pengendalian 

diri, kecerdasan dan keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. Jannah, F (2013). 

 

Pemerintah telah melakukan upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan, yaitu 

dengan membuat peraturan perundang-undangan di antaranya UU N0. 20 Tahun 

2003, dijelaskan bahwa yang mengatur sistem Pendidikan Nasional, memperbaiki 

kurikulum, meningkatkan kemampuan para pendidik, serta memperbaiki sarana dan 

prasarana penunjang pendidikan.Pendidikan merupakan pilar utama bagi kemajuan 

sebuah bangsa. Pendidikan menjadi unsur dasar dalam peningkatan sumber daya 

manusia. Sumber daya manusia tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

kemampuan menalar dan pola pemikiran individu melalui proses pendidikan. 

Pendidikan dinilai sebagai sarana paling ideal untuk meningkatkan kualitas sumber 
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daya manusia sebagaimana fungsi dan tujuan pendidikan nasional. UU Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang 

berbunyi, 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 

 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan 

peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. 

Proses pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi edukatif yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Pane & Darwis Dasopang (2017) 

dalam pembelajaran, pendidik menfasilitasi peserta didik agar dapat belajar dengan 

baik. Dengan adanya interaksi tersebut maka akan menghasilkan proses 

pembelajaran yang efektif sebagaimana yang telah diharapkan. Dengan 

pembelajaran yang dilakukan di sekolah ini bertujuan untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran yang dilakukan di kelas antara pendidik dan 

peserta didik dapat menciptakan pembelajaran yang aktif serta dapat 

mengembangkan potensi peserta didik yang telah dimiliki. Pembelajaran yang aktif 

dan suasana belajar yang mendukung akan menciptakan hasil belajar yang 

maksimal sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan dari UU Sisdiknas.  

 

Hasil belajar merupakan suatu kompetensi atau kecakapan yang dapat dicapai oleh 

peserta didik setelah melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang dan 

dilaksanakan oleh guru di suatu sekolah dan kelas tertentu. Hal ini mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh oleh peserta didik selama 

berada dalam lingkungan pendidikan. Hasil belajar menjadi indikator penting dalam 

mengevaluasi efektivitas proses pembelajaran dan mencerminkan sejauh mana 

peserta didik telah mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Hasil belajar tidak 
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hanya mencakup aspek kognitif seperti pengetahuan dan pemahaman, tetapi juga 

melibatkan aspek afektif dan psikomotorik.  

 

Hasil belajar umumnya diukur melalui metode evaluasi, seperti ujian, tugas, 

presentasi, proyek, dan penilaian lainnya. Evaluasi hasil belajar dapat bersifat 

formatif, yaitu untuk memberikan umpan balik dan membantu peserta didik 

meningkatkan kemampuan belajar mereka, atau bersifat sumatif, yaitu untuk 

memberikan penilaian akhir terhadap pencapaian peserta didik pada akhir suatu 

periode atau semester pembelajaran. Menurut Bloom, dalam Hakim, A. R., & 

Windayana, H. (2016) hasil belajar dalam rangka studi,dicapai melalui tiga 

komponen yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik 

(keterampilan). Ketiga komponen ini saling terkait dan mempengaruhi satu sama 

lain. Pengetahuan membentuk dasar bagi pengembangan keterampilan, sementara 

keterampilan dan penerapan pengetahuan berkontribusi pada pembentukan sikap. 

Selain itu, sikap yang positif juga dapat memengaruhi kemauan dan motivasi 

peserta didik untuk terus belajar dan mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka. 

 

Berdasarkan hasil peneletian pendahuluan kepada guru mata pelajaran PPKn dan 

peserta didik di SMKN 1 Gunung Agung. Hasil belajar peserta didik belum 

mencapai hasil maksimal, dikarenakan guru mata pelajaran PPKn bukan berasal 

dari latar belakang PPKn melainkan dari Pendidikan Agama Islam hal ini 

dikarenakan tidak adanya guru yang berasal dari latar belakang PPKn, guru yang 

tidak memiliki latar belakang PPKn mungkin memiliki pemahaman yang kurang 

mendalam tentang konsep-konsep penting dalam PPKn, seperti nilai-nilai 

kewarganegaraan, demokrasi, hak asasi manusia, dan konstitusi. Hal ini dapat 

berdampak pada penjelasan yang tidak komprehensif kepada peserta didik. 

Sehingga hasil belajar peserta didik belum mencapai target maksimal hal ini bisa 

dilihat dari tabel dibawah ini: 
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Tabel 1.1  Daftar nilai hasil belajar kognitif peserta didik kelas XI SMKN 1 

Gunung Agung Tahun Pelajaran 20223/2024 

 

No Kelas KKM Jumlah peserta didik Nilai Rata-Rata 

1. XI TBSM A 75 34 70,2 

2. XI TBSM B 
 

75 36 71, 6 

3. XI TKJ A 
 

75 36 69,5 

4. XI TKJ B 
 

75 35 68,4 

5. XI TKJ C 
 

75 36 69,3 

6. XI AKL A 
 

75 35 72,8 

7. XI AKL B 
 

75 35 68,5 

Jumlah 247 70,1 

Sumber. Diambil dari buku daftar nilai ulangan harian PPKn Semester Ganjil 

2023/2024 

Masih rendahnya hasil belajar peserta didik di atas di duga salah satunya 

disebabkan oleh model  pembelajaran yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar selama ini yang terjadi adalah guru selalu 

menggunakan model pembelajaran yang konvensional dimana peserta didik 

memiliki kecendrungan kurang aktif. Banyak peserta didik yang tidak 

memperhatikan ketika guru menyampaikan materi, hal ini disebabkan karena guru 

menyampaikan materi secara monoton, sehingga peserta didik merasa jenuh. 

Pembelajaran ini bisa diganti dengan menggunakan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining cocok untuk diterapkan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

Upaya menghasilkan hasil belajar yang baik diperlukan metode pembelajaran yang 

efektif guna  untuk mencapai hasil belajar yang aktif. Metode pembelajaran yang 

efektif untuk membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik, 

meningkatkan keterampilan kognitif, afektif dan psikomotorik.  Salah satunya 
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metode  cooperative learning tipe student facilitator and explaining karena metode 

ini berperan aktif kepada peserta didik dalam pembelajaran dan memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk berinteraksi dan dapat berbagi pengetahuan 

dengan anggota kelompok mereka.  Menurut Kurniasih, (dalam Wulandari, E. 

2020) tipe pembelajaran student fasilitator and explaining ini merupakan metode 

pembelajaran yang melatih peserta didik untuk dapat mempresentasikan ide tau 

gagasan mereka pada teman-temannya, metode pembelajaran ini akan relevan 

apabila peserta didik secara aktif ikut serta dalam merancang materi pembelajaran 

yang akan dipresentasikan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa 

metode pembelajaran Student Fasilitator and Explaining (SFE) merupakan salah 

satu metode dari pembelajaran Cooperative Learning yang mampu memberikan 

kesempatan bagi peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran dimana 

peserta didik belajar mempresentasikan ide, pendapat atau pemahaman mereka 

pada peserta didik lainya. 

 

Metode pembelajaran Cooperative Learning Tipe Student Facilitator And 

Explaining (SFE) memiliki kelebihan yang dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik yaitu keterlibatan aktif peserta didik. Dalam tipe pembelajaran ini, 

peserta didik diharuskan untuk menjadi fasilitator dan explainer dalam kelompok 

belajar. Mereka secara aktif terlibat dalam diskusi, berbagi ide, dan membantu 

teman sekelompoknya untuk memahami konsep pembelajaran. Keterlibatan aktif 

ini dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan mengurangi kebosanan, 

karena mereka memiliki peran yang aktif dalam proses pembelajaran.  

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul pengaruh  

pengunaan metode Cooperative Learning Tipe Student Facilitator And Explaining 

(SFE) karena metode ini dipandang relevan dengan masalah diatas dalam rangka 

menimimalisir permasalahan tersebut. Metode Cooperative Learning Tipe Student 

Facilitator And Explaining (SFE) dapat meningkatkan daya serap peserta didik 

karena pembelajaran dilakukan dengan demonstrasi serta dapat mengetahui 

kemampuan peserta didik dalam menyampaikan ide atau gagasan.  
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1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, beberapa masalah dapat 

diindentifikasikan adalah sebagai berikut 

1. Masih rendahnya tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi-materi PPKn 

2. Guru PPKn bukan berasal dari latar belakang PPKn 

3. Motode pembelajaran yang digunakan kurang tepat bagi peserta didik 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Aadapun batas masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe Student Facilitator And Explaining Terhadap Hasil 

Belajar PPKn Kelas XI SMKN 1 Gunung Agung 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan diatas maka dapat dikatakan permasalahan dalam penelitian 

adalah : “Masih banyaknya peserta didik kelas XI Semester Ganjil SMKN 1 

Gunung Agung yang belum tuntas hasil belajar PPKn Tahun Ajaran 2023/2024”. 

Dari masalah diatas maka penulis merumuskan masalah : “Apakah ada pengaruh 

penggunaan metode Cooperative Learning Tipe Student Facilitator And Explaining 

(SFE) terhadap hasil belajar PPKn peserta didik kelas XI semester ganjil tahun 

ajaran 2023/2024”. 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, yang menjadi tujuan dalam penulisan ini 

adalah : “Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran cooverative learning 

tipe student facilitator and explaining (SFE) terhadap hasil belajar PPKn peserta 

didik kelas XI semester ganjil tahun 2023/2024”. 
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1.6 Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Secara Teoritis  

Penelitian ini secara teoritis mengembangkan konsep ilmu pendidikan dalam 

kajian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang berkaitan dengan 

metode pembelajaran pembelajaran yang kreatif dan inovatif serta dapat 

dijadikan sebagai sumber atau bahan referensi pembanding bagi peneliti yang 

ingin mengkaji mengenai masalah yang relevan untuk mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya pada pelajaran PPKn. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi sekolah dalam 

penyempurna metode pembelajaran PPKn guna referensi untuk 

mengembangkan atau menerapkan metode pembelajaran Cooverative 

Learning Tipe Student Facilitator And Explaining di kelas-kelas lain. 

b. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan pendidik 

untuk dapat menerapkan pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan memberikan informasi 

mengenai metode pembelajaran Cooverative Learning Tipe Student 

Facilitator And Explaining yang dapat digunakan dalam pembelajaran guna 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti dalam menambah 

wawasan, pengalaman, dan bekal yang berharga bagi peneliti sebagai calon 

pendidik yang profesional, terutama dalam memilih metode pembelajaran 

yang baik serta melaksanakan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik. 

d. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peserta didik sebagai bahan 

masukan kepada peserta didik untuk dapat lebih berpartisipasi aktif dalam 
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proses pembelajaran dan dapat memberikan pengalaman belajar yang 

berbeda, sehingga diharapkan mampu menarik perhatian peserta didik 

sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 

 

1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ilmu 

Penelitian ini termasuk ke dalam ruang lingkup ilmu pendidikan khususnya 

Pembelajaran PPKn karena mengkaji penggunaan metode peembelajaran 

cooverative learning tipe student facilitator and explaining terhadap hasil 

belajar 

2. Subjek Penelitian 

Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini ialah peserta didik kelas XI di 

SMKN 1 Gunung Agung 

3. Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Metode 

Pembelajaran Cooverative  Learning Tipe Student Facilitator And Explaining 

Terhadap Hasil Belajar PPKn Peserta Didik Kelas  XI SMKN 1 Gunung 

Agung 

4. Tempat Penelitian 

Ruang lingkup tempat dalam penelitian ini ialah SMKN 1 Gunung Agung, 

yang berlokasi di Jl. Diponegoro, Desa Marga Jaya, Kec. Gunung Agung, 

Kab. Tulang Bawang Barat. 

5. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan setelah dikeluarkannya surat izin 

penelitian pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung Nomor : 6022/UN26.13/PN.01.00/2023 
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 II. KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Deskripsi Teori 

A. Metode Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Student Facilitator And 

Explaining (SFE) 

1. Metode Cooverative Learning Tipe Student Facilitator And Explaining 

(SFE) 

Cooperative learning adalah sebuah metode pembelajaran di mana peserta 

didik bekerja sama dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Menunurt Johnson. W. (2009) Salah satu tipe dari 

cooperative learning adalah student-facilitator. Dalam tipe ini, peserta 

didikakan berperan sebagai fasilitator atau pemimpin kelompok, sementara 

peserta didik lainnya adalah anggota kelompok. Pada tipe cooperative 

learning student-facilitator, peran peserta didik/facilitator adalah untuk 

memimpin kelompok, mengatur diskusi, dan membantu anggota kelompok 

lainnya dalam memahami materi pelajaran. Peserta didik/facilitator juga 

bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua anggota kelompok 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Ini adalah sebuah metode yang 

mempromosikan pembelajaran kolaboratif, di mana peserta didiktidak hanya 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang materi, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, dan komunikasi yang 

kuat.  

Sedangkan menunut Robert Slavin (2015).  seorang ahli dalam bidang 

pembelajaran kooperatif, menyebutkan bahwa cooperative learning tipe 

student facilitator adalah salah satu metode pembelajaran kelompok di mana 

peserta didik berperan sebagai pemimpin atau tutor dalam mengajar materi 

kepada teman-teman mereka. Mereka memiliki tanggung jawab untuk 

membantu anggota kelompok lainnya dalam memahami konsep dan 

menjawab pertanyaan. Menurut Slavin, metode ini dapat meningkatkan 
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pemahaman peserta didiktentang materi dan mengembangkan keterampilan 

sosial mereka. Metode ini melibatkan peserta didikdalam peran aktif sebagai 

fasilitator dan penjelas dalam kelompok. 

Hal ini sama halnya dengan pendapat Rodiyana, R. (2018) bahwa metode 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan metode yang 

melatih peserta didik untuk dapat mempresentasikan ide atau gagasan mereka 

pada teman-temannya. Metode pembelajaran ini akan relevan apabila peserta 

didik secara aktif ikut serta dalam merancang materi pembelajaran yang akan 

di presentasikan. Metode pembelajaran Student Facilitator and Explaining ini 

merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keaktifan, minat, motivasi dan kreativitas peserta didik serta merancang 

proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Metode ini menekan 

pada keaktifan peserta didik dalam merubah dan memberikan pendapat 

kepada teman temannya dengan menggunakan cara dan bahasanya sendiri.  

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwam  

Metode pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan 

metode pembelajaran dimana peserta didik belajar mempresentasikan 

ide atau pendapatnya pada rekan peserta didik lainnya. Metode pembelajaran 

ini efektif, dapat melatih peserta didikberbicara untuk menyampaikan 

ide/gagasan sendiri. Metode ini menekankan pada keaktifan peserta didik 

dalam merubah dan memberikan pendapat kepada teman-temannya dengan 

menggunakan cara dan bahasanya sendiri. Metode ini juga efektif dalam 

melatih peserta didikberbicara sehingga peserta didiktidak lagi hanya menjadi 

objek pembelajaran, tetapi juga sebagai subyek yang dapat mengalami, 

menemukan, mengkonstruksikan, dan memahami konsep dengan cara 

melakukan atau merubah benda, menggunakan indera mereka menjelajahi 

lingkungan, baik lingkungan berupa benda, tempat, serta peristiwa disekitar 

mereka. 
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2. Langkah-Langkah Pembelajaran Coverative Learning Tipe Student 

Facilitator And Explaining 

Hanafiah (2012) menyatakan bahwa “student facilitator and explaining” 

adalah peserta didik mempresentasikan gagasan pada rekan peserta didik 

yang lainya. Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam metode 

pembelajaran menurut hanafiah (2012) ini sebagai berikut : 

a. Guru menyampaikan kompentensi yang ingin dicapai 

b. Guru membagi peserta didik kedalam kelompok 

c. Salah satu peserta didik dari kelompoknya memperesentasikan masalah 

yang sedang dikaji 

d. Guru menyimpulkan gagasan dari peserta didik. 

e. Guru menerangkan materi yang disajikan saat itu. 

f. Penutup  

Menurut Bau, F (2021) Langkah-langkah metode pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining yaitu,  

a. Guru memberi salam kepada peserta didik 

b. Guru menyampaikan kompetensi apa yang akan dicapai peserta didik 

c. Mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 

d. Menyajikan materi 

e. Membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok 

f. Memberi kesempatan peserta didik menjelaskan kepada peserta didik lain 

mengenai masalah yang sedang dikaji 

g. Menyimpulkan ide atau pendapat dari peserta didik,  

h. memberi tugas pada peserta didik 

i. mengucap salam penutup. 

Menurut Mifathul Saputra, F. (2018) Menyatakan bahwa stategi student 

facilitator and explaining merupakan rangkai penyajian materi ajar yang 

diawali dengan penjelasan secara terbuka, memberi kesempatan peserta didik 

untuk menjelaskan kembali kepada rekan-rekanya, dan diakhiri dengan 
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penyempaian semua materi kepada peserta didik. Tahap-tahap strategi student 

facilitaor and explaining (SFE) menurut Saputra, F. (2018) sebagai berikut : 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

b. Guru mendemontrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran. 

c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan 

kepada peserta didik lainya, misalnya melalui bahan ajar atau media 

pembelajaran lainya, hal ini bisa dilakukan dengan bergiliran atau acak. 

d. Guru menyimpulkan ide atau pendapat peserta didik. 

e. Guru menerangkan materi yang disajikan saat itu. 

f. Penutup 

Metode pembelajaran ini efektif untuk melatih peserta didik berbicara dalam 

menyampaikan ide atau gagasan pendapatnya. Strategi pembelajaran ini 

memotivasi semua peserta didik untuk aktif dan memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk dapat memberikan penjelasan kepada peserta didik 

yang lainya, serta dapat memuat pertanyaan dan mengemukakan pendapat. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa langkah pertama 

metode cooverative learning tipe student facilitator and explaining adalah 

peserta didik dipilih untuk berperan sebagai pemimpin dalam kelompok. Ini 

bisa dilakukan dengan berbagai metode, seperti pemilihan acak, berdasarkan 

kriteria tertentu, atau melalui suka relawan. Kemudian, peserta didik dibagi 

menjadi kelompok kecil, dengan anggota yang beragam dalam hal latar 

belakang dan kemampuan. Tujuan pembelajaran yang jelas dijelaskan kepada 

seluruh kelompok agar semua anggota memahami arah pembelajaran yang 

diinginkan. Peran masing-masing anggota kelompok ditentukan dengan jelas. 

Peserta didik/facilitator bertanggung jawab untuk mempersiapkan materi 

yang akan dijelaskan dan kemudian mempresentasikannya kepada anggota 

kelompok. Presentasi ini harus dilakukan dengan cara yang jelas dan 

sistematis. Selanjutnya, anggota kelompok lainnya berpartisipasi dalam 

diskusi dan tanya jawab tentang materi yang telah dipresentasikan. Peserta 
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didik atau facilitator harus memfasilitasi diskusi ini dan memastikan 

partisipasi aktif dari semua anggota. Setelah diskusi, umpan balik diberikan 

terhadap presentasi peserta didik atau facilitator dan diskusi yang telah 

dilakukan. Ini membantu peserta didik atau facilitator untuk memperbaiki 

keterampilan mereka dan juga memberikan pengakuan kepada anggota 

kelompok atas kontribusi mereka. Opsional, ada kemungkinan rotasi peran 

peserta didik atau acilitator dalam beberapa kasus, sehingga semua anggota 

kelompok memiliki kesempatan untuk berperan sebagai pemimpin dan 

menjelaskan materi. Terakhir, kelompok melakukan refleksi bersama tentang 

apa yang telah mereka pelajari dan bagaimana proses pembelajaran tersebut 

berjalan. Hal ini membantu memperkuat pemahaman mereka tentang materi 

dan metode pembelajaran kooperatif ini. Dengan mengikuti langkah-langkah 

ini, cooperative learning tipe student facilitator and explaining 

memungkinkan peserta didikuntuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran dan mengembangkan keterampilan komunikasi serta 

kepemimpinan mereka 

3. Kelebihan dan kelemahan Metode Cooverative Learning Tipe  Student 

Facilitator And Explaining (SFE) 

Febriani, F. (2018) mengatakan, metode student facilitator and explaining 

mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 

Kelebihan: 

a. Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkrit. 

b. Dapat meningkatkan daya serap peserta didik karena pembelajaran 

dilakukan dengan demontrasi. 

c. Melatih peserta didik untuk menjadi guru karena peserta didik diberikan 

kesempatan untuk mengulangi penjelasan guru yang telah dia dengar. 

d. Memacu motivasi peserta didik untuk menjadi yang terbaik dalam 

menjelaskan materi ajar. 

e. Mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyampaikan ideatau 

gagasan. 
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Kelemahan: 

a. Peserta didik yang malu tidak mau mendemontrasikan apa yang 

diperintahkan oleh guru kepadanya atau banyak peserta didik yang 

kurang aktif. 

b. Tidak semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk 

melakukannya atau menjelaskan kembali kepada teman-temannya karena 

keterbatasan waktu pembelajaran. 

c. Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang terampil. 

d. Tidak mudah bagi peserta didik untuk membuat peta konsep atau 

menerangkan materi ajar secara singkat. 

e. Pengelolaan kelas yang masih sulit 

 

Kelebihan dan kelemahan dari student facilitator and explaining (SFE) 

menurut Mifathul Huda dalam (Noor, A. F., & Saputra, F. (2018) Kelebihan 

strategi SFE antara lain : 

Kelebihan: 

a. Memuat materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret. 

b. Meningkatkan daya serap peserta didik karena pembelajaran dilakukan 

dengan demonstrasi. 

c. Melatih peserta didik untuk menjadi guru, karena peserta didik diberikan 

kesempatan untuk mengulangi penjelasan guru yang telah didengar. 

d. Mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyempaikan ide atau 

gagasan. 

Kelemahan: 

a. Peserta didik pemalu sering kali sulit dalam mendemontrasikan atau 

menyampaikan materi apa yang disampaikan oleh guru. 

b. Tidak semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk 

melakukannya  (menjelaskan kembali kepada teman-temannya karena 

keterbatasan waktu pembelajaran) 
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Muslim, S. R. (2015) mengatakan ada beberapa kelebihan dan kelemahan 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining yaitu sebagai berikut.  

Kelebihan: 

a. Peserta didik dituntun untuk belajar menerangkan kepada peserta didik 

lain sehingga ide-ide atau pendapat dan pemahaman materi yang sedang 

dipelajari lebih berkembang, serta mendapatkan respon atau umpan balik 

dari peserta didik yang lainnya.  

b. Peserta didik menjadi lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

c. Peserta didik lebih dapat memahami materi dengan mudah karena dituntut 

untuk mengeluarkan ide-ide yang ada dipikirannya.  

d. Melatih rasa percaya diri peserta didik dalam mengeluarkan ide atau 

pendapat. Mengembangkan kemampuan peserta didik berkomunikasi 

dengan peserta didik lainnya ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Kelemahan: 

a. Banyak peserta didik yang kurang aktif, sehingga hanya peserta didik yang 

pandai saja yang berani tampil dalam mengeluarkan ide atau pendapat.  

b. Sebagian besar peserta didik memiliki pendapat yang sama dalam 

mengeluarkan setiap ide atau pendapat, sehingga peserta didik yang tampil 

ke depan sedikit.  

c. Guru kesulitan dalam mengelola kelas karena membutuhkan waktu yang 

lama ketika mengarahkan peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuannya dalam mengeluarkan ide atau gagasan tentang materi yang 

sedang dipelajari. 

Berdasarkan pendapat diatas, dengan kelemahan dan kelebihan metode 

cooverative learning tipe student facilitator and explaining (SFE) ini peneliti 

harus mempersiapkan metode pembelajaran agar peserta didik belajar dengan 

kondusif dan mengajarkan lebih aktif bagi peserta didik yang kurang aktif, 

peneliti akan selalu memberikan motivasi ataupun dorongan kepada peserta 

didik yang kurang aktif, sehingga ada dorongan kepada peserta didik  untuk 
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memberanikan diri berbicara ataupun mempresentasikan materi dari 

kelompoknya kepada peserta didik lainya. 

 

B. Hasil Belajar 

1. Teori Belajar 

Gusnarib, G. (2021) mengatakan belajar merupakan kegiatan yang  dilakukan 

dengan sengaja atau tidak sengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi 

perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa berjalan 

menjadi bisa berjalan, tidak dapat membaca menjadi dapat membaca dan 

sebagainya. Belajar adalah suatu proses perubahan individu yang berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya ke arah yang baik maupun tidak baik. Belajar 

setiap orang dapat dilakukan dengan cara berbeda. Ada belajar dengan cara 

melihat, menemukan dan juga meniru. Karena melalui belajar seseorang akan 

mengalami pertumbuhan, perkembangan dan perubahan dalam dirinya baik 

secara psikis maupun fisik. Teori belajar mengacu pada seperangkat 

pernyataan umum yang digunakan untuk menggambarkan realitas 

pembelajaran. Ada banyak teori belajar dalam pendidikan. Dalam kesempatan 

ini akan membahas tentang 3 teori belajar yaitu teori belajar behavioristik, 

teori belajar kognitif dan teori belajar humanistik. 

 

1)   Teori belajar behavioristik 

Nahar, N. I. (2016) mengatakan teori belajar behavioristik merupakan 

teori belajar yang lebih mengutamakan pada perubahan tingkah laku 

peserta didik sebagai akibat adanya stimulus dan respon. Dengan kata 

lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami peserta didik 

dalam hal kemampuannya yang bertujuan merubah tingkah laku dengan 

cara interaksi antara stimulus dan respon. Dengan demikian, teori belajar 

behavioristik lebih memfokuskan untuk mengembangkan tingkah laku 

peserta didik ke arah yang lebih baik. 
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Mursyidi, W. (2019) mengatakan teori belajar behavioristik adalah teori 

belajar yang menekankan pada tingkah laku manusia sebagai akibat dari 

interaksi stimulus dan respon. Teori belajar behavioristik berpengaruh 

terhadap pengembangan teori pendidikan dan pembelajaran yang dikenal 

dengan aliran behavioristik. Aliran ini berpendapat bahwa belajar 

merupakan model hubungan stimulus dan respon dari peserta didik yang 

belajar sebagai individu yang pasif. Respon atau perilaku tertentu muncul 

akibat adanya metode pembiasaan dan pelatihan. Belajar menurut aliran 

behavioristik adalah pembentuka asosiasi antara kesan yang ditangkap 

panca indra dengan kecenderungan untuk bertindak atau sebagai hasil 

dari hubungan stimulus dan respon. Dengan demikian apa saja yang 

diberikan oleh guru dan apa saja yang dihasilkan oleh peserta didik 

semuanya harus dapat diamati dan diukur dengan tujuan untuk melihat 

terjadinya perubahan tingkah laku. 

 

Menurut Maydiantoro, A. (2022) Teori belajar behavioristik dikenal juga 

dengan teori belajar perilaku, karena analisis yang dilakukan pada 

perilaku yang tampak, dapat diukur, dilukiskan dan diramalkan. Belajar 

merupakan perubahan perilaku manusia yang disebabkan karena 

pengaruh lingkungannya. Behaviorisme hanya ingin mengetahui 

bagaimana perilaku individu yang belajar dikendalikan oleh faktor-faktor 

lingkungan, artinya lebih menekankan pada tingkah laku manusia. Teori 

ini memandang individu sebagai makhluk reaktif yang memberi respon 

terhadap lingkungannya 

 

    2)   Teori Belajar Kognitif 

Wisman, Y. (2020) mengatakan teori belajar kognitif adalah teori belajar 

yang lebih mengutamakan proses pembelajarannya dibandingkan dengan 

hasil yang dicapai. Teori belajar kognitif adalah teori belajar yang paling 

banyak digunakan di Indonesia. Teori ini merupakan kritik dari teori-teori 

yang telah ada sebelumnya seperti teori behavioristik, para tokoh 



18 
 

 
 

kognitivisme kurang setuju bahwa belajar hanya proses antara stimulus 

dan respons yang tersusun secara mekanistik. Yang terpenting di dalam 

teori kognitif adalah insight atau pemahaman terhadap situasi yang ada di 

lingkungan sehingga individu mampu memcahkan permasalahan yang 

dihadapinya dan juga bagaimana individu berpikir (thinking). 

 

Anidar, J. (2017) mengatakan teori belajar kognitif adalah pendekatan 

dalam psikologi yang menekankan peran proses kognitif atau mental 

dalam pembelajaran. Teori ini mencakup konsep pemrosesan informasi, 

skema, assimilasi, akomodasi, memori, pemecahan masalah, 

pemahaman, konstruktivisme, dan metakognisi. Ini berfokus pada 

bagaimana individu mengolah, menyimpan, dan mengambil informasi, 

serta bagaimana pemikiran, memori, dan pemahaman memengaruhi 

proses belajar. Teori ini telah berperan penting dalam pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan pemahaman tentang 

bagaimana manusia memproses informasi dan membangun pemahaman 

mereka tentang dunia. 

 

     3)   Teori Belajar Humanistik 

Suprobo, N. (2008) teori belajar humanistik adalah pendekatan dalam 

psikologi dan pendidikan yang menekankan pengembangan individu 

secara penuh, motivasi instrinsik, kemandirian dalam pembelajaran, dan 

pemahaman terhadap pengalaman subjektif. Konsep utama dalam teori 

ini mencakup aktualisasi diri, konsep diri, motivasi instrinsik, 

kemandirian, pendekatan holistik, metode pendidikan interaktif, 

pengalaman pribadi, dan peran guru sebagai fasilitator. Teori ini 

menyoroti pentingnya pertumbuhan pribadi, motivasi, dan 

pengembangan potensi individu dalam proses pembelajaran. Teori 

humanistik sangat mementingkan isi yang dipelajari daripada proses 

belajar itu sendiri. Teori belajar ini lebih banyak berbicara tentang 
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konsep-konsep pendidikan untuk membentuk manusia yang dicita-

citakan, serta tentang proses belajar dalam bentuknya yang paling ideal.  

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa teori belajar 

adalah pandangan atau kerangka kerja yang menjelaskan bagaimana 

manusia memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau mengalami 

perubahan perilaku melalui pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan. Teori belajar behavioristik menekankan pengamatan perilaku 

yang dapat diamati dan diukur serta menghubungkan perilaku dengan 

lingkungan eksternal. Teori belajar kognitif menyoroti peran proses 

mental seperti pemikiran, pemrosesan informasi, dan pemahaman dalam 

pembelajaran. Sementara itu, teori belajar humanistik fokus pada 

pengembangan penuh potensi individu, motivasi intrinsik, dan 

pemahaman terhadap pengalaman subjektif. Masing-masing teori 

memiliki pendekatan unik terhadap pembelajaran, dari penguatan 

perilaku dalam teori behavioristik, pemrosesan informasi dalam teori 

kognitif, hingga pertumbuhan pribadi dan motivasi dalam teori 

humanistik. Semua teori ini memiliki dampak yang signifikan dalam 

pemahaman tentang bagaimana manusia belajar dan berkembang dalam 

berbagai konteks pendidikan dan psikologi. 

 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan manusia, baik diperoleh dari suatu lembaga sekolah maupun 

diluar sekolah. Pemebalajaran merupakan suatu interaksi atau hubungan timbal 

balik antara peserta didik dengan guru dan anatara peserta didik dengan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

Robert Gagne (2018) mengatakan hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari 

proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan hasil belajar diukur 

sesuai dengan tujuan pendidikan sehingga tujuan pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pembelajaran.  
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Hal ini juga selaras dengan Fimansyah, D. (2015) mengemukakan bahwa hasil 

belajar merupakan suatu kompetensi atau kecakapan yang dapat dicapai oleh 

peserta didik setelah melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang dan 

dilaksanakan oleh guru di suatu sekolah dan kelas tertentu. Hal ini mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh oleh peserta didik selama 

berada dalam lingkungan pendidikan. Hasil belajar menjadi indikator penting 

dalam mengevaluasi efektivitas proses pembelajaran dan mencerminkan 

sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. 

 

Menurut Gagne, dalam Nurrita, T. (2018) hasil belajar tidak hanya mencakup 

aspek kognitif seperti pengetahuan dan pemahaman, tetapi juga melibatkan 

aspek afektif dan psikomotorik. Gagne (2018). Mengatakan hasil belajar afektif 

mencakup perubahan sikap dan nilai-nilai peserta didik, sementara hasil belajar 

psikomotorik mencakup penguasaan keterampilan fisik dan praktek. Jadi, hasil 

belajar menurut Gagne adalah kemampuan atau perubahan yang dapat diamati 

pada peserta didik sebagai hasil dari proses pembelajaran yang mereka ikuti. 

Proses pembelajaran tersebut meliputi interaksi dengan materi, guru, 

lingkungan, dan pengalaman belajar lainnya. 

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan hasil yang diberikan kepada peserta didik berupa penilaian setelah 

mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap, 

ketrampilan pada diri peserta didik dengan adanya perubahan tingkah laku. 

Dengan belajar diharapkan peserta didik ada perubahan tingkah laku yang tak 

tahu, dari yang belum baik menjadi baik atau dari yang belum mengerti 

menjadi mengerti. Dimana perubahan itu bersifat relatif, baik perubahan yang 

diperoleh dari guru, atau belajar sendiri mampun dari sesama teman. 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Robert Gagne (2018)  terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar, yakni meliputi : 

a. Faktor internal  

Merupakan faktor yang timbul dari peserta didik itu sendiri, yang sifatnya : 

1) Sikologi seperti : intelegensi, kemauan, minat, sikap dan perhatian. 

2) Aktor biologis yaitu keadaan lelah, cacat badan, kurang pendengaran 

dan lainnya. 

b. Faktor ekternal  

Merupakan faktor yang timbul dari luar diri anak, seperti yang berasal 

dari:  

1) Faktor lingkungan sekitar, yang meliputi interaksi guru dengan peserta 

didik, cara penyajian bahan pelajaran, kurikulum, pelaksanaan, disiplin, 

metode pembelajaran dan tugas pokok. 

2) Faktor lingkungan keluarga, yang meliputi cara mendidik anak, suasana 

keluarga, perhatian orang tua, interaksi sosial, latar belakang 

kebudayaan dan lainnya. 

Angraini, W. D. (2016) mengatakan faktor faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar yaitu: 

a. Faktor internal  

yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari  

1) Minat 

2) Motivasi 

3) perhatian belajar  

4) kesiapan belajar  

b. faktor eksternal yang terdiri dari   

1) metode guru mengajar 

2) ruang kelas (fasilitas) 

3) teman bergaul. 
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Simbolon, N. (2014) mengatakan faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar 

peserta didik dapat dibagi menjadi dua kategori utama: faktor internal (internal) 

yang ada dalam diri peserta didik dan faktor eksternal (eksternal) yang berasal 

dari luar diri peserta didik. Berikut adalah beberapa contoh faktor internal dan 

eksternal peserta didik: 

a. Internal 

1) Motivasi: Tingkat motivasi peserta didik untuk belajar dan mencapai 

tujuan akademik mereka adalah faktor internal penting. Peserta didik 

yang termotivasi secara intrinsik, yaitu memiliki motivasi dari dalam 

diri mereka sendiri, cenderung belajar dengan lebih baik. 

2) Kemampuan Kognitif: Kemampuan intelektual, seperti pemahaman 

konsep, daya ingat, pemecahan masalah, dan kemampuan berpikir 

kritis, adalah faktor internal yang memengaruhi sejauh mana peserta 

didik dapat memahami dan menguasai materi pelajaran. 

3) Gaya Belajar: Setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang unik, 

seperti visual, auditori, atau kinestetik. Pemahaman gaya belajar 

individu dapat membantu peserta didik belajar lebih efektif. 

 

b. Ekternal 

1) Metode Pengajaran: Cara guru mengajar dan menyampaikan materi 

pelajaran dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik. Metode yang 

interaktif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

cenderung lebih efektif. 

2) Lingkungan Belajar: Suasana di kelas, fasilitas fisik, dan sumber daya 

di sekolah, seperti perpustakaan atau laboratorium, dapat 

memengaruhi hasil belajar peserta didik. Lingkungan yang 

mendukung pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan peserta didik. 

3) Penggunaan Teknologi Pendidikan: Integrasi teknologi dalam 

pembelajaran, seperti komputer atau perangkat mobile, serta akses ke 
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sumber daya online, dapat memengaruhi cara peserta didik belajar dan 

meraih informasi. 

4) Kurikulum dan Materi Pelajaran: Desain kurikulum dan materi 

pelajaran yang relevan, menantang, dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik dapat meningkatkan pemahaman dan minat mereka 

dalam belajar 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk motivasi peserta didik, metode 

pengajaran, lingkungan belajar, kemampuan belajar peserta didik, motivasi 

diri, dukungan sosial, kesehatan mental, teknologi pembelajaran, dan banyak 

faktor lainnya. Setiap individu dapat dipengaruhi oleh kombinasi faktor-faktor 

ini, dan pengalaman belajar setiap peserta didik unik. Penting untuk memahami 

bahwa faktor-faktor ini dapat berinteraksi satu sama lain dan bahwa hasil 

belajar juga dipengaruhi oleh tujuan belajar dan jenis evaluasi yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Pengunaan metode cooverative learning tipe 

student facilitator and explaining (SFE) merupakan komponen penting dalam 

membantu guru dan peserta didik dalam membantu guru dan peserta didik 

untuk meningkatkan interaksi pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar. 

 

4. Macam-Macam Hasil Belajar 

Macam-macam hasil belajar sebagai berikut:  

1. Pemahaman Konsep  

Pemahaman menurut Bloom, O. (2021) diartikan sebagai kemampuan 

untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman 

menurut Bloom ini adalah seberapa besar peserta didik dapat menerima, 

menyerap,dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada 

peserta didik, atau sejauh mana peserta didik dapat memahami serta 

mengerti apa yang ia baca, yang ia lihat, yang ia alami, yang ia rasakan 

berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan. 
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Menurut Dorothy J. Skeel dalam Nursid Sumaatmadja, (2007) konsep 

merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, 

gagasan, atau suatu pengertian. Jadi konsep ini merupakansesuatu yang 

telah melekat dalam hati seseorang dan tergambar dalam pikiran, 

gagasan, atau suatu pengertian. Orang yang telah memiliki konsep, 

berarti orang tersebut telah memiliki pemahaman yang jelas tentang suatu 

konsep atau citra mental tentang sesuatu. Sesuatu tersebut dapat berupa 

objek konkret ataupun gagasan yang abstrak. Rodiyana, R. (2018) 

menyatakan pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap 

pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang 

disajikan ke dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan 

interpretasi dan mampu mengaplikasikannya. 

2. Keterampilan Proses 

Lestari, I.  (2018) mengemukakan bahwa keterampilan proses merupakan 

keterampilan yang mengarah kepada pembangunan kemampuan mental, 

fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang 

lebih tinggi dalam diri individu peserta didik. Keterampilan berarti 

kemampuan menggunakan pikiran, nalar,dan perbuatan secara efektif dan 

efesien untuk mencapai suatau hasil tertentu,termasuk kreativitasnya. 

3. Sikap 

Menurut Lange dalam Azwar, (2020) sikap tidak hanya merupakan aspek 

mental semata,melainkan mencakup aspek respons fisik. Azwar 

mengungkapkan tentang struktur sikap terdiri atas tiga komponen yang 

saling menunjang, yaitu: komponen kognitif, afektif, dan psikomotorik 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

mencakup beragam pencapaian yang dapat dicapai peserta didik setelah 

terlibat dalam proses pembelajaran. Ini termasuk pemahaman konsep, 

keterampilan berpikir kritis, kemampuan problem solving, penguasaan 

keterampilan praktis, pengembangan kreativitas, keterampilan sosial, 

pemahaman budaya dan nilai, pengembangan sikap positif, prestasi 

akademik, pengembangan karir, pemahaman lingkungan, dan pengembangan 
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identitas pribadi. Setiap mata pelajaran dan tingkat pendidikan memiliki hasil 

belajar yang berbeda, dan tujuan pendidikan adalah mengembangkan 

sejumlah hasil belajar yang relevan untuk perkembangan peserta didik. 

 

5. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Menurut Robert Gagne (2018). berpendapat bahwa taksonomi 

(pengelompokan) tujuan pendidikan itu harus senantiasa mengacu kepada tiga 

jenis domain yang melekat pada diri peserta didik, yaitu: 

 

1. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah mencakup kegiatan mental (otak). Menurut 

Gagne (2018) mengatakan segala upaya yang menyangkut aktivitas otak 

adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah kognitif itu terdapat 

enam jenjang proses berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan 

jenjang yang paling tinggi. Keenam jenjang dimaksud adalah pengetahuan, 

hafalan dan ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 

penilaian. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan 

keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 

a. Pengetahuan (knowladge) adalah kemampuan seseorang untuk 

mengingat-ingat kembali (recall) atau mengenali kembali tentang nama, 

istilah, ide, gejala, rumus-rumus, dan sebagainya. 

b. Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk 

mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan 

diingat. 

c. Penerapan atau aplikasi (apliccation) adalah kesanggupan seseorang 

untuk menerangkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara, 

ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori dan 

sebagainya, dalam situasi yang kongkrit. 

d. Analisis (analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau 

menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian dan 

faktor-faktor yang satu dengan faktor yang lain. 
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e. Sistensis (syintensis) adalah suatu proses yang memadukan bagian-

bagian atau unsur-unsur secara logis sehingga menjelma menjadi suatu 

pola yang berstruktur atau berbentuk pola baru. 

f. Penilaian (evaluation) adalah jenjang paling tinggi dalam ranah 

kognitif. Penilaian atau evaluasi merupakan kemampuan seseorang 

untuk membuat pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide. 

 

2. Ranah Afektif 

Menurut Gagne (2018) ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan 

sikap dan nilai. Gagne (2018) membagi dalam lima jenjang yaitu, 

menerima/memperhatikan, menanggapi, menilai/menghargai, 

mengatur/mengorganisasikan, karakterisasi dengan suatu nilai atau 

komplek nilai 

a. Menerima (receiving) yaitu kepekaan seseorang dalam menerima 

rangsangan dari luar yang datang kepada dirinya dalam bentuk masalah, 

situasi, gejala, dan lain-lain. 

b. Menanggapi (responding) yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk mengikut sertakan dirinya secara aktif dalam fenomena tertentu 

dan membuat reaksi terhadapnya dengan salah satu cara. 

c. Menghargai (valuing) yaitu memberikan nilai atau penghargaan 

terhadap suatukegiatan atau obyek, sehingga apabila kegiatan itu tidak 

dikerjakan akan membawa kerugian. Dalam kaitannya dengan proses 

belajar mengajar, peserta didik tidak hanya menerima nilai yang 

diajarkan tetapi mereka telah berkemampuan untuk menilai konsep atau 

fenomena, yaitu baik atau buruk. 

d. Mengorganisasikan (organization) yaitu mempertemukan perbedaan 

nilai sehingga terbentuk nilai baru yang lebih universal, yang membawa 

pada perbaikan umum. Mengorganisasikan merupakan pengembanagan 

diri dari nilai kedalam suatu sistem organisasi, termasuk didalamnya 

hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan dan prioritas yang 

dimilikinya. 
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e. Karakterisasi (characterization) yaitu keterpaduan semua sistem yang 

telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan 

tingkah lakunya. 

 

3. Ranah Psikomotorik 

Gagne (2018) ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang 

menerima pengalaman belajar tertentu. Menurut Gagne (2018) ada enam 

tingkatan keterampilan yaitu: 

a. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 

b. Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar  

c. Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 

membedakn auditif, motoris, dan lain-lain.  

d. Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 

ketepatan.  

e. Gerakan-gerakan skil, mulai ketrampilan sederhana sampai pada 

keterampilan kompleks.  

f. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi seperti gerakan 

ekspresif dan interpretatif. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merujuk 

pada pencapaian peserta didik yang mencakup pemahaman, keterampilan, 

sikap, dan perkembangan individu selama proses pendidikan. Terdapat 

berbagai jenis hasil belajar yang beragam, yang mencerminkan fokus yang 

berbeda dalam pendidikan. Hasil belajar kognitif melibatkan pemahaman 

konsep dan pengetahuan yang diperoleh peserta didik dalam mata pelajaran 

tertentu. Ini bisa diukur dengan tes dan penilaian pengetahuan. Hasil belajar 

afektif berkaitan dengan perubahan dalam sikap, nilai, dan sikap peserta 

didik. Ini mencakup perkembangan etika, empati, dan penghargaan terhadap 

keanekaragaman budaya. Hasil belajar psikomotor melibatkan pengembangan 

keterampilan fisik atau motorik. Ini mencakup kemampuan peserta didik 
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dalam melaksanakan tugas-tugas fisik, seperti bermain musik atau melakukan 

eksperimen. Selain itu, hasil belajar mencakup kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan pemecahan masalah, keterampilan sosial, persiapan karir, 

kesadaran lingkungan, pengembangan identitas pribadi, dan pemahaman 

budaya. Semua jenis hasil belajar ini memiliki nilai penting dalam 

membentuk peserta didik secara holistik dan mempersiapkan mereka untuk 

sukses dalam berbagai aspek kehidupan. Pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan berbagai jenis hasil belajar ini untuk menciptakan individu 

yang terampil, berpengetahuan, beretika, dan siap menghadapi tantangan 

dunia yang kompleks. 

6. Kriteria Hasil Belajar 

Supriyanto, B. (2014) mengatakan kriteria hasil belajar merujuk pada standar 

atau pedoman yang digunakan untuk menilai atau mengukur sejauh mana 

peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Dalam konteks pendidikan, kriteria hasil belajar sangat penting karena 

memungkinkan pendidik untuk mengevaluasi prestasi peserta didik secara 

objektif dan memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai. Kriteria hasil 

belajar dapat berupa deskripsi yang jelas tentang apa yang diharapkan dari 

peserta didik dalam hal pemahaman konsep, penguasaan keterampilan, atau 

perkembangan sikap. Hal ini mencakup informasi tentang tingkat 

pengetahuan yang harus dimiliki peserta didik, tingkat keterampilan yang 

harus mereka kuasai, atau tanda-tanda yang menunjukkan perubahan sikap 

atau perilaku yang diharapkan. Kriteria hasil belajar juga dapat mencakup 

skala penilaian atau rubrik yang digunakan untuk memberikan penilaian atau 

penilaian yang sesuai terhadap pencapaian peserta didik. Rubrik ini 

membantu pendidik dan peserta didik untuk memahami tingkat kualitas yang 

diharapkan dalam hasil belajar. 

 

Menurut Robert Gagne, (2018) kriteria hasil belajar adalah standar atau 

ukuran yang digunakan untuk menilai sejauh mana peserta didik telah 
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mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Kriteria ini membantu 

mengukur tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami, menguasai, 

dan menerapkan materi pelajaran serta keterampilan yang dipelajari selama 

proses pembelajaran. 

 

Kriteria hasil belajar dapat diarahkan atau diklasifikasikan ke dalam tiga 

ranah berbeda, yang dikenal sebagai tiga domain pembelajaran atau 

taksonomi pendidikan. Ketiga ranah ini adalah: 

1. Ranah Kognitif, berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman 

intelektual. Di dalam ranah ini, kriteria hasil belajar lebih berfokus pada 

kemampuan kognitif atau mental peserta didik dalam memahami, 

mengingat, dan mengaplikasikan informasi. 

2. Ranah Afektif, berhubungan dengan sikap, nilai, dan perilaku peserta 

didik. Kriteria hasil belajar dalam ranah ini menilai sikap peserta didik 

terhadap suatu materi pelajaran, kecenderungan untuk berperilaku dengan 

cara tertentu, dan nilai-nilai yang dipegang. 

3. Ranah Psikomotorik, berfokus pada kemampuan fisik dan keterampilan 

praktis. Kriteria hasil belajar dalam ranah ini menilai sejauh mana peserta 

didik mampu menggunakan keterampilan fisik atau keterampilan praktis 

yang telah dipelajari. 

Gazali, R. Y. (2016) mengatakan kriteria ketuntasan hasil belajar adalah 

pedoman yang digunakan untuk menentukan apakah peserta didik atau kelas 

telah berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Ada dua kriteria yang 

digunakan: satu untuk menilai prestasi individual peserta didik, yaitu 

mencapai atau melebihi nilai 75 (sesuai dengan KKM sekolah), dan satu 

untuk menilai kelas secara keseluruhan, yaitu lebih dari 85% peserta didik 

dalam kelas tersebut memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar. Kriteria ini 

membantu mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran dan digunakan 

sebagai panduan dalam menilai prestasi peserta didik serta efektivitas proses 

pembelajaran. 
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Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kriteria hasil belajar 

adalah pedoman atau standar yang digunakan dalam pendidikan untuk 

mengukur sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Hasil belajar berperan sebagai tolok ukur yang 

digunakan oleh pendidik untuk mengevaluasi pencapaian peserta didik. 

Kriteria ini dapat berupa deskripsi yang rinci tentang apa yang diharapkan 

dari peserta didik dalam hal pemahaman konsep, penguasaan keterampilan, 

atau perkembangan sikap. Kriteria hasil belajar membantu menjelaskan 

secara konkret apa yang diharapkan dari peserta didik dalam suatu 

pembelajaran. Kriteria hasil belajar juga dapat mencakup rubrik atau skala 

penilaian yang memberikan panduan lebih terinci tentang berbagai tingkat 

pencapaian yang dapat dicapai peserta didik. Rubrik ini membantu dalam 

memberikan penilaian yang lebih objektif dan terperinci terhadap kinerja 

peserta didik. Penting untuk merumuskan kriteria hasil belajar yang jelas, 

terukur, dan relevan dengan tujuan pembelajaran. Kriteria hasil belajar 

membantu dalam proses evaluasi yang adil dan transparan serta memberikan 

peserta didik pemahaman yang lebih baik tentang apa yang diharapkan dari 

guru dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, kriteria hasil belajar 

membantu menciptakan arah yang jelas dan sistematis dalam penilaian 

prestasi peserta didik. 

2.2   Kajian Penelitian Relevan 

Penelitian-penelitian yang terkait dengan penggunaan metode pembelajaran 

student facilitator and explaining adalah : 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Eha Zulaiha pada tahun 2017 dengan judul 

penelitian “Pengaruh Metode Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

Student Facilitator and Explaining Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Pada 

Mata Pelajaran PKN Kelas V di MIN 9 Bandar Lampung”. Metode penelitian 

adalah Quasi Eksperimen dan peneliti memilih desain penelitian bentuk 

Quasy Experimental Design. 
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Hasil dari penelitian ini, berdasarkan perhitungan uji hipotesis yang telah 

dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka didapatkan thitung 

memperoleh nilai 19,644 dan ttabel adalah 1,670 sehingga hasilnya thitung > 

ttabel yang artinya H1 diterima dan H0 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat adanya pengaruh yang signifikan antara Metode Pembelajaran 

Cooperative Tipe Student Facilitator and Explaining terhadap hasil belajar 

peserta didik pada Mata Pelajaran PKn Kelas V MIN 9 Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2017/2018. Kemudian persamaan ini dengan penelitian yang 

akan diteliti oleh penulis terdapat pada variabel penelitian X  dan Variabel 

penelitian Y. Namun  terdapat perbedaan tempat penelitian jika penelitian ini 

di MIN 9 Bandar Lampung sedangkan penelitian oleh peneliti yaitu di SMK 

Negeri 1 Gunung Agung.  

 

2. Penelitian Rai Sanjaya yang berjudul pengaruh metode pembelajaran SFAE 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas VI gugus rama jembrana kecamatan 

jembrana kabupaten jembrana tahun ajaran 2013/2014, dengan hasil 

penelitian menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik yang dikenakan 

metode pembelajaran SFAE lebih tinggi dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional.  

Kemudian persamaan ini dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis 

terdapat pada variabel penelitian X  dan Variabel penelitian Y. Namun  

terdapat perbedaan tempat penelitian jika penelitian ini di MIN 9 Bandar 

Lampung sedangkan penelitian oleh peneliti yaitu di SMK Negeri 1 Gunung 

Agung. 

   3.   Penelitian ini dilakukan oleh Risky Ananda pada tahun 2021 dengan judul 

penelitian “Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Facilitator and Explaining (SFAE) Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

Sejarah Peserta didik SMAN di Banda Aceh. Adapun tujuan dari penelitian 

ini untuk untuk memperoleh data tentang perbandingan hasil belajar peserta 

didik dengan metode pembelajaran konvensional dengan metode 

pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator And Explaining (SFAE) yang 
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diterapkan kepada peserta didik di SMAN 8 Banda Aceh dan untuk 

mengetahui seberapa besarkah pengaruh penggunaan metode pembelajaran 

kooperatif tipe Student Facilitator And Explaining (SFAE) terhadap prestasi 

belajar peserta didik mata pelajaran sejarah di SMAN 8 Banda Aceh. Metode 

yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode eksperimen 

(percobaan) dengan cara mengajarkan materi dengan menggunakan metode 

pembelajaran konvensional dan dengan menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE). 

 Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti oleh 

penulis terdapat pada variabel  penelitian yaitu penelitian ini tidak meneliti 

variabel prestasi belajar. Namun, penelitian tersebut relevan karena memiliki 

kesamaan dalam objek penelitian yaitu Metode Pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Student Facilitator and Explaining. 

2.3  Kerangka Pikir 

Penelitian ini nantinya akan mencari tahu bagaimana pengaruh penggunaan metode 

cooverative learning tipe student facilitator and explaining terhadap hasil belajar 

PPKn peserta didik kelas XI SMKN 1 Gunung Agung. Kerangka berpikir adalah 

Garis besar atau gambaran yang menghubungkan variable bebas dengan variabel 

terikat dalam suatu penelitian. Berdasarkan uraian-uraian pada Bab II di atas, 

bahwa penggunaan metode pembelajaran cooperative tipe Student Facilitator and 

Explaining dapat mengetahui hasil belajar pada peserta didik. 

Selain itu,dalam metode pembelajaran Student Facilitator and Explaining peserta 

didik diberi kesempatan untuk dapat mempresentasikan ide atau gagasan mereka 

pada teman-temanya sehingga dapat menarik dan memelihara minat atau perhatian 

peserta didik, sehingga pada akhirnya akan dapat mengetahui hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan. Adapun variable bebas 

dari (X) di penelitian ini adalah pengaruh metode pembelajaran cooperative tipe 

Student Facilitator and Explaining, sedangkan variable terikatnya (Y) adalah hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan. 



33 
 

 
 

Hubungan antara variable bebas (X) dengan variable terikat (Y) dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

 

2.4 Hipotesis     

Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka dan kerangka berpikir dari 

permasalahan di atas, maka dapat ditentukan hipotesis dalam penelitian ini yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh pada penggunaan metode cooverative 

learning tipe student facilitator and explaining terhadap hasil 

belajar peserta didik di SMKN 1 Gunung Agung 

Ha : Terdapat pengaruh pada penggunaan metode cooverative learning 

tipe student facilitator and explaining terhadap hasil belajar peserta 

didik di SMKN 1 Gunung Agung 

 

 

 

 

 

 

Hasil Belajar (Y) 

Indikator : 

1. Afektif  

2. Kognitif 

3. Psikomotorik 

 

 

Metode Pembelajaran 

Cooverative Learning 

Tipe Student Facilitator 

And Explaining (SFE) 

(X) 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode quasy experiment 

dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Arikunto (2006) mengartikan penelitian 

eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak 

akibat dari treatment pada subjek yang diselidiki. Cara yang dilakukan untuk 

mengetahuinya yakni dengan membandingkan satu atau lebih kelompok 

eksperimen yang diberi treatment dengan satu kelompok pembanding yang tidak 

diberi treatment.  

Dalam penelitian yang dilakukan, peserta didik dikelompokkan ke dalam dua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan 

treatment dengan menggunakan metode cooverative learning tipe student 

facilitator and explaining sementara kelas kontrol menggunakan metode 

pembelajaran konvensional.  

 

3.2 Populasi dan Sampel 

 

A. Populasi  

Menurut Sugiyono (2005) mengartikan populasi sebagai wilayah generalisasi 

yang ada dalam sebuah penelitian. Wilayah tersebut mencakup objek atau subjek 

yang ada di lapangan. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

populasi dalam penelitian mencakup segala sesuatu yang akan dijadikan sebagai 

subjek maupun objek penelitian yang akan diteliti.  

Maka, populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMKN 1 

Gunung Agung dengan jumlah :  
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Tabel 3.1  Jumlah Peserta Didik Kelas  XI SMKN 1 Gunung Agung 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

No. Kelas Jumlah peserta didik 

1. XI TBSM A 34 

2. XI TBSM B 36 

3. XI TKJ A 36 

4. XI TKJ B 35 

5. XI TKJ C 36 

6. XI AKL A 35 

7. XI AKL B 35 

 Jumlah 247 

Sumber :  Data peserta didik kelas XI SMKN 1 Gunung Agung TP. 

2023/2024 

 

B. Sampel 

Menurut Sukardi (2007). Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang 

dipilih sebagai sumber data. Dalam penelitian ini menggunakan tekning 

sampling yaitu purposive sampling yang merupakan teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Teknik ini digunakan sebab terdapat 

pertimbangan bahwa kedua kelompok sampel yang akan diteliti dilihat 

berdasarkan dengan rata-rata sama dan sedang mempelajari kompetensi dasar 

yang sama pula. Adapun sampel pada penelitian ini terdiri atas dua kelas, yakni 

kelas XI-TKJ A sebagai kelas eksperimen dan kelas XI-TKJ C sebagai kelas 

kontrol.  
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Tabel 3.2  Sampel Penelitian Kelas XI-TKJ SMKN 1 Gunung Agung 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

No. Kelas Total  Perlakuan  

1. XI-TKJ A 36 Eksperimen  

2. XI-TKJ C 36 Kontrol  

Sumber : Jumlah peserta didik per kelas bulan Juli 2023 SMKN 1 Gunung 

Agung TP. 2023/2024 

 

3.3 Variabel Penelitian  

Varibel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 

atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang dietapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian disimpulkan (Sugiyono, 2010).  

Pada penelitian ini, peneliti membedakan dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas sebagai yang mempengaruhi sedangkan variabel 

terikat sebagai yang dipengaruhi. 

A. Variabel bebas (indepentent variable) 

Variabel bebas (x) dalam penelitian ini adalah pengaruh penggunaan metode 

cooverative learning tipe student facilitator and explaining 

B. Variabel terikat (dependent variable) 

Variabel terikat (y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Keterkaitan antara variabel X dan Y 

 

 

Variabel (x) 

Pengaruh Penggunaan 

Metode Cooverative 

Learning Tipe Student 

Facilitator And 

Explaining (SFE) 

Variabel (y) 

Hasil Belajar 
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3.4 Definisi Konseptual dan Operasional  

  

A. Definisi Konseptual  

Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah variabel 

yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan memudahkan 

dalam mengoperasikannya di lapangan. Untuk memahami dan memudahkan 

dalam mengartikan banyak teori yang ada di dalam penelitian ini, maka akan 

ditentukan beberapa definisi konseptual yang berhubungan dengan yang 

akan diteliti, diantaranya: 

1. Metode Cooperative Learning tipe Student Facilitator And Explaining 

(SFAE) 

Rodiyana, R. (2018) metode pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining merupakan metode yang melatih peserta didik untuk dapat 

mempresentasikan ide atau gagasan mereka pada teman-temannya. 

Metode ini menekan pada keaktifan peserta didik dalam merubah dan 

memberikan pendapat kepada teman temannya dengan menggunakan 

cara dan bahasanya sendiri. Tujuan dari Metode Cooperative Learning 

tipe Student Facilitator And Explaining (SFAE) adalah untuk 

meningkatkan keaktifan dan partisipasi aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Metode ini mengandalkan kerjasama antara peserta didik 

dalam kelompok kecil untuk memahami dan menginternalisasi materi 

pelajaran.. 

 

2. Hasil Belajar 

Purwanto, A. (2011) hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari proses 

belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan hasil belajar diukur 

sesuai dengan tujuan pendidikan sehingga tujuan pembelajaran sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Dari pertnyataan diatas dapat simpulkan 

bahwa hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai peserta didik setelah 
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menerima suatu pengetahuan yang diwujudkan dalam bentuk angka atau 

nilai dan juga perbuatan atau tingkah laku. 

Dengan belajar diharapkan pada peserta didik ada perubahan tingkah 

laku yang tak tahu, dari yang belum baik menjadi baik atau dari yang 

belum mengerti menjadi mengerti. Dimana perubahan itu bersifat relatif, 

baik perubahan yang diperoleh dari guru, atau belajar sendiri mampun 

dari sesama teman. 

 

B. Definisi Operasional  

Definisi operasional ialah variable yang dapat diamati melalui 

pengoperasionalan variabel menggunakan proses pengukuran yang tepat. 

Suryabrata (2012) mengemukakan bahwa definisi operasional merupakan 

definisi yang didasarkan atas sifat-sifat yang didefinisikan dan bisa diamati. 

Definisi operasional pada penelitian ini adalah: 

1. Metode Cooperative Learning tipe Student Facilitator And 

Explaining (SFAE) 

Mifathul Huda dalam (Noor, A. F., & Saputra, F. (2018). Menyatakan 

bahwa stategi student facilitator and explaining merupakan rangkai 

penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka, 

memberi kesempatan peserta didik untuk menjelaskan kembali kepada 

rekan-rekanya, dan diakhiri dengan penyempaian semua materi kepada 

peserta didik. Tahap-tahap strategi student facilitaor and explaining 

(SFE) menurut Mifathul Huda dalam (Noor, A. F., & Saputra, F. (2018). 

adalah sebagai berikut. 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

b. Guru mendemontrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran. 

c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menjelaskan kepada peserta didik lainya, misalnya melalui bahan 
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ajar atau media pembelajaran lainya, hal ini bisa dilakukan dengan 

bergiliran atau acak. 

d. Guru menyimpulkan ide atau pendapat peserta didik. 

e. Guru menerangkan materi yang disajikan saat itu. 

f. Penutup 

Metode pembelajaran ini efektif untuk melatih peserta didik berbicara 

dalam menyampaikan ide atau gagasan pendapatnya. Strategi 

pembelajaran ini memotivasi semua peserta didik untuk aktif dan 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk dapat memberikan 

penjelasan kepada peserta didik yang lainya, serta dapat memuat 

pertanyaan dan mengemukakan pendapat. 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari proses belajar mengajar 

sesuai dengan tujuan pendidikan hasil belajar diukur sesuai dengan 

tujuan pendidikan sehingga tujuan pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Adapun indikator dari hasil belajar antara lain: 

a. Kognitif 

b. Afektif  

c. Psikomotorik  

 

3.5  Desain Penelitian 

Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan Nonequivalent Kontrol 

Group Designs. Desain ini mirip dengan pretest-posttest kontrol grup design, 

hanya saja pada desain ini kelompok eksperimen ataupun kelompok kontrol tidak 

dipilih secara random (Sugiyono, 2014) 

Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Desain Penelitian 

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Kelas Kontrol O1 X O2 

Kelas Eksperimen O3 X O4 

Sumber: Sugiyono (2013) 

 

Keterangan 

O1 : Pre-Test kelas kontrol 

O2 : Post-Test kelas eksperimen 

X : Perlakuan 

O3 : Pre-Test kelas eksperimen 

O4 : Post-Test kelas eksperimen 

 

3.6  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu cara yang digunakan dalam pengumpulan data 

dan penelitian. Dalam pengumpulan data tersebut diperlukan teknik-teknik 

tertentu, sehingga data yang diharapkan dapat terkumpul. Alat ukur dalam sebuah 

penelitian dinamakan dengan instrumen penelitian. Sugiyono (2018) menyatakan 

bahwa “Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan 

untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Dengan demikian, 

penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk mencari informasi yang lengkap 

mengenai suatu masalah, fenomena alam maupun sosial. Adapun teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 

 

1. Tes 

Tes merupakan suatu teknik yang digunakan dalam rangka melaksanakan 

kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, atau 

serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk 

mengukur aspek perilaku peserta didik (Arifin, 2016). Tes pada penelitian ini 

disajikan dalam bentuk pertanyaan, tes disusun sesuai dengan materi mata 
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pelajaran PPKn yang diberikan kepada peserta didik untuk melihat 

penguasaannya terhadap materi PPKn yang diajarkan. Peneliti memberikan tes 

awal (pre-test) sebelum pengajaran dimulai dan untuk mengetahui sejauh mana 

peserta didik menguasai materi pembelajaran. sedangkan tes akhir (post-test) 

yaitu tes yang diberikan pada setiap akhir proses pembelajaran dengan sudah 

menggunakan media pembelajaran. Tes ini digunakan untuk mendapatkan data 

mengenai penguasaan atau pengetahuan (kognitif) peserta didik mengenai 

materi PPKn. Melalui tes ini akan didapatkan skor atau data hasil belajar 

peserta didik yang dapat diketahui peneliti apakah peserta didik tersebut dapat 

memahami atau tidak terkait cakupan materi PPKn SMK. 

 

2. Angket 

Menurut Sugiono (2017) memaparkan bahwa angket atau kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket 

atau kuesioner digunakan untuk mendapatkan data afektif atau sikap dari 

peserta didik. 

 

3. Observasi 

Observasi dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi langsung. Menurut 

Sugiyono (2018) observasi merupakan  

teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dari  

berbagai fenomena/kondisi/situasi yang terjadi di lapangan. Metode ini 

digunakan untuk mengetahuai keterampilan (psikomotorik) dari peserta didik 

yaitu menggunakan lembar observasi yang telah disediakan  
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3.7 Uji Validitas & Reliabilitas 

A. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono, (2018) menyatakan uji validitas merupakan persamaan data 

yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang diperoleh langsung yang terjadi 

pada subyek penelitian. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau 

setidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan 

pada kuesioner mampu mengungkapkan yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Uji validitas pada setiap pertanyaan apabila r hitung > r tabel pada 

taraf signifikan (α = 0,05) maka instrument itu dianggap tidak valid dan jika r 

hitung < r tabel maka instrument dianggap tidak valid.  

 

Validitas menurut Sugiyono (2018) menunjukan derajat ketepatan antara data 

yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti untuk mencari validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor item 

dengan total item-item tersebut. Jika koefisien antara item dengan total item 

sama atau diatas 0,3 maka item tersebut dinyatakan valid, tetapi jika nilai 

korelasinya dibawah 0,3 maka item terebut dinyatakan tidak valid. Dalam 

penelitian ini yang diukur adalah tingkat pemahaman mata pelajaran PPKn 

peserta didik. Untuk memudahkan uji validitas dalam penelitian ini maka 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) versi 22. Langkah-langkah menghitung validitas 

menggunakan SPSS versi 22 yaitu:  

 

1. Masukkan dengan seluruh data dan skor total;  

2. Analize >> Correlate >> Bivariate;  

3. Masukkan seluruh item ke dalam kotak Variabels;  

4. Klik Pearson >> OK.  

Taraf signifikansi 0,05 dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu jika r 

hitung ≥ r tabel maka instrumen dinyatakan valid. 
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B. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2018) uji reliabilitas adalah derajat konsistensi dan 

stabilitas data atau temuan. Data yang tidak reliabel, tidak dapat di proses lebih 

lanjut karena akan menghasilkan kesimpulanyang bias. Suatu alat ukur yang 

dinilai reliabel jika pengukuran tersebut menunjukan hasil-hasil yang konsisten 

dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan di uji 

merupakan pernyataan atau pertanyaan yang sudah valid. Cronbach’s alpha 

yang besarnya antara 0,50-0,60. Dalam penelitian ini peneliti memilih 0,60 

sebagai koefisien reliabilitasnya. Uji reliabilitas dilakukan pada masing-masing 

variabel penelitian.  

Adapun kriteria dari pengujian reliabilitas adalah:  

1. Jika nilai cronbach’s alpha α > 0,60 maka instrumen memiliki relibilitas 

yang baik dengan kata lain instrument adalah reliabel atau terpercaya.  

2. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka instrumen yang diuji tersebut 

adalah tidak reliable. 

Uji ini dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 22. Adapun langkah-

langkah analisis data untuk menguji reliabilitas dilakukan pada program SPPS 

versi 22 adalah sebagai berikut:  

1. Menghitung jumlah skor jawaban responden tiap item 

pertanyaan/pernyataan, dalam hal ini skor total tidak diikutsertakan.  

2. Melakukan analisis menggunakan perintah analyze kemudian scale 

reliability analysis.   

3. Membandingkan nilai cronbach’s alpha dengan rtabel 

Tabel 3.4 Tabel Uji Reliabilitas 

Nilai Interval Kriteria 

<0,20 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Cukup 

0,60-0,790 Tinggi 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Wibowo, 2012 
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C. Analisis Butir Soal 

1. Taraf Kesukaran 

Taraf kesukaran merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk 

membedakan tingkat kesukaran suatu soal. Soal yang baik adalah soal 

yang tidak terlalu mudah atau sukar. Soal yang terlalu mudah tidak 

merangsang peserta didik untuk mempertinggi usaha memecahkannya. 

Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik 

menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi 

karena di luar jangkauannya. Untuk menentukan tingkat kesukaran soal 

adalahdengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

P =
R

T
 x 100 

Keterangan:  

P : Indeks kesukaran (persentase yang menjawab item itu dengan benar)  

R : Jumlah yang menjawab item itu dengan benar  

T : Jumlah total (peserta didik) yang mencoba menjawab item itu 

Kriteria taraf kesukaran yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang 

diperoleh, maka soal tersebut tergolong sukar. Sebaliknya, semakin besar 

indeks yang diperoleh, maka soal tergolong mudah. Adapun penentuan 

kategori indeks kesukaran soal didasarkan pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 Kategori Taraf Kesukaran 

 

 

 

 

Sumber: Abdul, 2013 

 

 

Rentang nilai P Kategori 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 
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2. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara peserta didik yang menguasai materi dengan peserta didik yang 

kurang/tidak menguasai materi. Rumus untuk membedakan daya pembeda 

adalah: 

DP
x ̅ KA- x ̅KB

skor maksimum
  

Keterangan: 

DP : Daya Pembeda 

x ̅ KA : Rata-Rata Kelompok Atas 

x ̅ KB : Rata-Rata Kelompok Bawah 

 

Adapun penentuan kategori daya pembeda soal didasarkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 3.6 Kategori Daya Pembeda 

 

 

 

 

  

    Sumber: Arifin, 2012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rentang Nilai Kriteria 

0,40-1,00 Sangat Baik 

0,30-0,39 Baik 

0,20-0,29 Cukup 

-1,00-0,19 Sangat Jelek 
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3.8 Teknik Analisis Data 

A. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah analisis statistic yang memberikan gambaran secara 

umum tentang mengenai karateristik masing-masing variabel penelitian yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), minimum dan maximum. Analisis deskriptif 

adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi (Sugiyono, 2018). Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan data. Data yang dideskripsikan adalah hasil belajar peserta 

didik dalam penggunaan metode cooverative learning tipe student facilitator 

and explaining dalam kelas eksperimen yaitu Kelas XI maupun hasil 

penggunaan metode pembelajaran diskusi dalam kelas kontrol yaitu Kelas XI. 

 

B. Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

data yang dimiliki oleh peneliti terdistribusi normal. Uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 22. Uji yang 

dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas 

dengan bantuan program SPSS 22 dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:  

1. Klik menu Analyze, kemudian masuk ke Descriptive Statistics, lalu 

Explore. 

2. Pada jendela Explore, terdapat kolom Dependent List, pindahkan 

variabel yang ingin diuji ke kolom tersebut. 

3. Pilih Both pada Display. Centang bagian Descriptive, lalu isi 

Confidence Interval for Mean dengan angka tertentu yang sesuai 

kebutuhan.  

4. Kemudian klik Continue  
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5. Klik Plots, lalu beri centang pada Normality plots with test. Jika sudah, 

klik Continue kemudian klik OK.  

Dasar pengambilan keputusan hasil uji normalitas adalah sebagai berikut:  

1. Jika nilai Sig > 0.05, maka data penelitian tersebut berdistribusi normal  

2. Jika nilai Sig < 0.05, maka data penelitian tersebut tidak berdistribusi 

normal 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok data 

mempunyai varian data yang sama atau tidak. Uji homogenitas 

digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data 

sampel berasal dari populasi yang memiliki varian yang sama. Untuk 

mengukur homogenitas varian dari dua kelompok data, taraf signifikansi 

yang digunakan adalah 0.05. Dasar pengambilan hasil uji homogenitas 

adalah sebagai berikut.  

1. Jika nilai signifikansi < 0.05, maka data tidak bersifat sampel 

homogen.  

2. Jika nilai signifikansi > 0.05, maka data bersifat sampel homogen  

Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 22, dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Klik Compare Means > One-Way ANOVA  

2. Masukkan variabel yang diujikan pada kolom Dependent List  

3. Masukan variabel yang membedakan kelompok ke kolom Factor List  

4. Klik Options. lalu centang Homogeneity of variance test  

5. Klik OK. 
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C. Analisis Data 

1. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh penggunaan metode cooverative learning tipe 

student facilitator and explaining terhadap hasil belajar PPKn peserta 

didik Kelas XI Di SMKN 1 Gunung Agung. Pengujian ini dilakukan 

dengan metode Paired Samples T-Test atau uji t pada program SPSS. 

Paired Samples T-Test adalah pengujian yang dilakukan pada kelompok 

populasi yang sama, tetapi memiliki kondisi data sampel sebagai akibat 

adanya perlakuan. Paired Samples T-Test digunakan untuk mengetahui 

perubahan suatu populasi sebelum dan menerima perlakuan (Amalia. 

2019). Adapun taraf kesalahan (α) yang digunakan yaitu 0,05. Adapun 

kemungkinan hasil penelitian yaitu:  

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode cooverative learning 

tipe student facilitator and explaining terhadap hasil belajar PPKn 

peserta didik Kelas XI Di SMKN 1 Gunung Agung. 

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan metode cooverative learning tipe 

student facilitator and explaining terhadap hasil belajar PPKn 

peserta didik Kelas XI Di SMKN 1 Gunung Agung. 

Dalam pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t pada 

program SPSS Versi 22. Dengan Dasar pengambilan keputusan dalam 

Paired Samples T-Test berdasarkan perbandingan nilai signifikansi 

sebagai berikut: 

1. Jika sig > 0,05 maka Ho  diterima dan Ha ditolak  

2. Jika sig < 0,05 maka Ho  ditolak dan Ha diterima 

 

2. Uji N-Gain 

Uji N-Gain skor bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau efektivitas 

penggunaan suatu metode atau perlakuan (treatment) tertentu dalam 

penelitian eksperimen dengan pre-test dan post-test. Uji N-Gain dilakukan 
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dengan cara menghitung selisih antara nilai pre-test dan post-test kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen. Dengan menghitung selisih antara nilai 

pre-test dan post-test, maka akan didapatkan apakah perlakuan yang telah 

diberikan memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak.  

Uji N-Gain dengan bantuan SPSS 22 dapat dilakukan dengan langkah 

sebagai berikut:  

1. Klik menu Transform lalu compute variable  

2. Ketikkan nama variabel  

3. Klik Analyze lalu klik descriptive statistics lalu exsplore 

4. Masukan variabel yang ingin dihitung 

5. Klik OK 

 Adapun pembagian kategori perolehan N-Gian dalam bentuk (%) dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.7 Kategori Uji N-Gain 

Nilai N-Gain (%) Kriteria 

<40 Tidak Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

  Sumber: Arifin, 2012 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat diambil kesimpulan, yaitu terdapat pengaruh metode Cooperative Learning 

tipe Student Facilitator and Explaining (SFAE) telah terbukti berhasil 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran PPKn di SMKN 1 

Gunung Agung. Hal tersebut bisa dilihat dari hasil tes yang peneliti lakukan. 

Pengamatan selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa penerapan metode 

ini dilaksanakan dengan baik, dengan pendidik mengikuti langkah-langkahnya 

secara konsisten dan mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif. 

Hasil penelitian dengan menggunakan pretest-posttest menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pemahaman konsep peserta didik, dengan nilai N-Gain Score 

kelas eksperimen mendapatkan nilai sebesar 72,95% dan kelas kontrol sebesar 

41,69% dengan demikian  kelas eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Metode Cooperative Learning tipe Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. Peserta didik di 

kelas eksperimen tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga aktif 

terlibat dalam diskusi dan penjelasan materi. Peserta didik menjadi lebih berani 

untuk bertanya, baik kepada pendidik maupun teman sekelas, dan lebih termotivasi 

untuk memahami materi yang diajarkan. Hal ini menciptakan lingkungan belajar 

yang dinamis, di mana peserta didik saling mendukung dan memperkuat 

pemahaman satu sama lain. Secara keseluruhan, metode Cooperative Learning tipe 

Student Facilitator and Explaining terbukti sebagai alternatif yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar di SMKN 1 Gunung Agung.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti memberikan 

saran dalam penelitian ini sebagai berikut.  

 

1. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan fasilitas yang mendukung dalam 

kegiatan belajar mengajar bagi pendidik maupun peserta didik, supaya dalam 

pelaksanaan pembelajaran dikelas dapat berjalan efektif dan mampu 

memanfaatkan media pembelajaran yang berbasis teknologi dan internet.  

 

2. Bagi Pendidik 

Bagi pendidik diharapkan pada saat pelaksanaan pembelajaran PPKn agar 

dapat mempersiapkan metode pembelajaran yang inovatif seperti pembelajaran 

metode cooverative learning tipe student facilitator and explaining maupun 

dengan media pembelajaran lain tujuannya agar peserta didik tidak bosan 

dengan proses pembelajaran PPKn di kelas. 

 

3. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik diharapkan dapat memaksimalkan pemanfaatan metode 

pembelajaran cooverative learning tipe student facilitator and explaining dan 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik supaya mendapatkan hasil 

belajar yang memuaskan. 

 

4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti diharapkan dengan adanya dampak yang positif pada penelitian 

ini dapat menjadi referensi untuk meneliti variabel lain yang dapat didampaki 

oleh metode pembelajaran cooverative learning tipe student facilitator and 

explaining seperti untuk mengukur tingkat hasil belajar peserta didik. 
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